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ABSTRAK 
Pcnelirian ini bertujuan untuk mcngetabui potcnsi perasan bawang putih 
(Allium sativum) terhadap perlindungan kerusakan pam-pam mcneit what 
pemberian asap rokok. 
Rancangan percobaan yang dipakai adalah rancangan aeak lengkap dengan 
empat macam perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dan lima ulangan. 
Sejwnlab 20 ekor mcneit yang berumur riga bulan, dibagi secara random menjadi 
empat kelompok perlakuan, kelompok I diberi aqudesrilata 0.3 ml dan asap rokok 
satu batang, kelompok II diberi perasan bawang putih dengan dosis 2.5 gfkg 
BBIhari dan asap rokok satu batang, kelompok III diberi perasan bawang putih 
dengan dosis 5 g/kg BB/hari dan asap rokok satu batang, Kelompok IV diberi 
perasan bawang putih dengan dosis 10 g/ kg BBIbari dan asap rokok satu batang. 
Perlakuan diberikan setiap han sekali selama 14 han. Pada han ke-15 sampeJ 
diamati berdasarkan tingkat keparahan jaringan pam. Data kemudian dianalisis 
dengan Kruskal Wallis dan uji perbandingan berganda. 
HasH penelirian menunjukkan bahwa bawang putih dapat mengurangi 
terjadinya infiltrasi sel radang, penebalan dinding bronkus, kongesti dan 
pc:nebalan septa inter alveolaris. Tingkat kerusakan pam paling kecil teIjadi pada 
meneit yang mendapat bawang putih dengan dosis 10 g/kg BBlhan, kemudian 
dosis 5 g/kg BBIhari dan yang terakhir pada dosis 2.5 g/kg BBIhari. 
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